SKRIPSI

PENERAPAN AKAD MUDHARABAH DALAM PRODUK
PENGHIMPUNAN DANA DI BTN SYARIAH PAREPARE

Oleh

MUCHLIS
NIM 15.2300.192

13l

PAREPARE

INSTITUT AGAMATISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENERAPAN AKAD MUDHARABAH DALAM PRODUK
PENGHIMPUNAN DANA DI BTN SYARIAH PAREPARE

MUCHLIS
NIM 15.2300.19

Sarja

eh
Ekonomi da
Institut N) Parepare

ROGRAM STU ANKAN SYAR

AKULTASEKONOWI BANIBISNIS IS

2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENERAPAN AKAD MUDHARABAH DALAM PRODUK
PENGHIMPUNAN DANA DI BTN SYARIAH PAREPARE

Disusun dan diajukan

MUCHLI

PAREPARE

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Muchlis
Judul Skripsi : Penerapan Akad Mudharabah dalam Produk
Penghimpunan Dana di BTN Syariah
Parepare
Nomor Induk Mahasiswa :15.2300.192
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi : Perbankan Syariah
Dasar Penetapan Pembimbing : Surat Penetapan Pembimbing Skripsi
Ketua Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam
B.148/In.39/Febi/02/2019
Disetujui Oleh :
Pembimbing Utama : Drs. Moh. Yasin Soumena., M.PWJ:—-
NIP 19610320 199403 1 004 b/ﬁ
Pembimbing Pendamping : Dra. Rukiah., M.H. 0 N i)
/
NIP - 19650218 199903 2 001
Mengetahui :

Dekan,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SKRIPSI

PENERAPAN AKAD MUDHARABAH DALAM PRODUK
PENGHIMPUNAN DANA DI BTN SYARIAH PAREPARE

Disusun dan diajukan oleh

MUCHLIS
NIM 15.2300.192

telah dipertahankan di depan sidang ujian munaqasyah
pada tanggal 11 Maret 2020
dinyatakan telah memenuhi syarat
Mengesahkan

Dosen Pembimbing

Pembimbing Utama : Des. Moh. Yasin Soumena., MW—-‘-)—
NIP : 19610320 199403 1 004

4?4(',../7
Pembimbing Pendamping  : Dra. Rukiah,, M.H. (GGl
NIP . 19650218 199903 2 001

Rektor,
* Nnstitut Agama Islam Negeri

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi : Penerapan Akad Mudharabah dalam Produk
Penghimpunan Dana di BTN Syariah
Parepare

Nama Mahasiswa : Muchlis

Nomor Induk Mahasiswa : 15.2300.192

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Program Studi : Perbankan Syariah

Dasar Penetapan Pembimbing : Surat Penetapan Pembimbing Skripsi
Ketua Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam
B.148/In.39/Febi/02/2019

Tanggal Kelulusan : 11 Maret 2020

Disahkan oleh Komisi Penguji

Drs. Moh. Yasin Soumena., M.Pd.

Dra. Rukiah., M.H.

Dr. H. Abd. Rahman Ambo Masse., Lc., M.Ag, (Anggota) (... V). N0

Dr. Hj. Marhani., Lc., M.Ag.

(Ketua)

(Sekretaris) (..........

(Anggota) (. N—t"

Mengetahui :

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT berkat hidayah, taufik

dan maunah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Penerapan

Akad Mudharabah dalam Prod Dana di BTN Syariah Parepare”.

Skripsi ini ditulis seb menyelesaikan studi dan

(13

memperoleh gelar omi dan Bisnis Islam”
Institut

erselesaikan
dengan ak. Penulis
da tercinta
erikan do’a

aikan tugas

Ekonomi dan Bisnis Islam™ dan Bapak Dr. Zainal Said, M.H. sebagai
“Wakil Dekan | FEBI” serta Bapak Drs. Moh Yasin Soumena, M.Pd.
sebagai “Wakil Dekan II FEBI”. atas pengabdiannya telah menciptakan

suasana pendidikan yang positif bagi mahasiswa (i) IAIN Parepare.

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3. Bapak Drs. Moh Yasin Soumena, M.Pd. selaku “Dosen Pembimbing
Utama” dan Ibu Dra. Rukiah, M.H. selaku “Dosen Pembimbing
Pendamping” atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan

sejak awal hingga akhir penulisan skripsi ini sehingga dapat terselesaikan

tepat pada waktunya.
4. Bapak dan Ibu erbankan Syariah” yang telah
reka dalam ulis selama studi di IAIN
5 yang telah
Parepare.
aan IAIN Parepare be yang telah

yanan kepada penulis ja di di 1AIN

BTN Syariah KCP Parepa : berikan izin

k melakukan

dra Susanto h d dan kepad: ap pegawai

emberikan

epare yang

mran Asis,
Andrini  Juanda,
Rahmawati, Hariyati, Jumriah, Reski Anugrah, Heriyani, Dian Anggriani,
dan Nirmawati yang telah menjadi teman seperjuangan dikala susah
maupun senang dalam melaksanakan studi di IAIN Parepare.

Penulis tak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

memberikan bantuan, baik moril maupun materil hingga skripsi ini dapat

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



disclesaikan. Semoga Allah SWT berkenan menilai segala kebaikan sebagai amal
jariyah dan memberikan rahmat pahala-Nya.

Akhimya penulis menyampaikan kiranya pembaca berkenan memberikan
saran konstruktif demi kesempumaan skripsi ini, karena penulis menyadari bahwa
dﬂmpenymumskﬁpdinimuihjwhdﬂﬂhumnmlhnmﬂbw
harapan penulis, semoga skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi kita semua.
Amin,

Parepare, 11 Maret 2020
is,

NIM. 15.2300.192

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Muchlis

NIM : 15.2300.192

Tempat/Tgl, Lahir : Parepare, 12 Januari 1997

Program Studi : Perbankan Syariah

Judul Skripsi : Pencrapan Akad Mudharabah  dalam  Produk

Penghimpunan Dana di BTN Syariah Parepare
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar merupakan hasil karya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa ia
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau
seluruhnya, maka skripsi ini dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum,

Parepare, 11 Maret 2020
Penulis,

NIM. 15.2300.192

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

Muchlis, Penerapan Akad Mudharabah dalam Produk Penghimpunan Dana
di BTN Syariah Parepare. Dibimbing Oleh Bapak Moh Yasin Soumena, dan lbu
Rukiah.

Penelitian ini akan mengkaji tiga permasalahan yaitu: Bagaimana penerapan
akad mudharabah dalam produk tabungan, Bagaimana penerapan akad mudharabah
dalam produk giro, Bagaimana penerapan. akad mudharabah dalam produk deposito
di Bank BTN Syariah KCP Parep elitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan akad m oduk penghimpunan dana di bank
BTN Syariah KCP Parepa

Jenis penelitia
kualitatif, data dalan
Teknik p

i adalah metode deskriptif
imer dan data sekunder.

i, wawancara, dan
4, penyajian

udharabah
B, tabungan
as iB. Dan

ngan BTN qurban iB,
an nisbah bagi hasil ya penerapan
duk giro disediakan dua Giro BTN
3 namun yang menerap i bah sebagai
duk Giro BTN Prima rapan akad
deposito juga memiliki d i i

ito on CaH'BTN iB dengan men[gun nisk i hasil yang
erapan Akad Mudhar , Produk , Penghimpung 3.

PAREPARE
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perbankan merupakan salah satu industri yang memegang peranan penting

bagi perkembangan ekonomi nasio inerja yang baik dari sektor perbankan

diperlukan untuk menjaga dan investor sehingga dapat

memacu pertumbuhan secara keselt inerja bank sendiri dapat

dipengaruhi oleh beberapa fa ah faktc berasal dari

kondisi gahan tahun

unci perbankan dalam pada kondisi

knya sektor perbankan i memaksa

i bank-bank yang dinil

i mengakibatkannya timb

1

hadap indust merupakan berkembang

sarana dan prasar lai dibentuk embangkan.

itu pula vy an dan pe

IndonesiePAaaniPmR Egat dibu

gan Sarana

baik untuk

Ardea Frandiko, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bank Konvensional di
Indonesia Dengan Menggunakan Analisis Camels (Suatu Studi Analisis Yuridisi)”(Skripsi Sarjana;
jurusan Ekonomi/Manajemen: Semarang, 2011), h. 22.
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Bank umum merupakan lembaga keuangan yang bertugas menghimpun dana
dari masyarakat (funding) dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit (lending), bank umum juga berfungsi sebagai agent

of trust, agent of equity, dan agent of development. Menurut Undang-Undang No. 10

tahun 1998, bank umum merupa ang melakukan kegiatan usaha secara

konvensional atau berda egiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pe

""""" ) atpdiduniassejakedidirikannya Islamic
rakan telah

am maupun

negara riah dewasa ini telah anya seperti

bank-ba mumnya. Bank syaria impun dan
penyal baik untuk kepenting ngan ibadah
seperti: , infak, dan sadagah maupun muamalah se simpanan al-

wadiah

berinvestasi

ragu untuk

dharabah.?
etapi, penget it bank dan
erbatas. Masyaraka ingkali masih kha

tidak begitu memahami terkait pengelo

I bank juga
dana tersebut. Bahkan menurut kesaksian
beberapa investor dalam wawancara pada penelitian terdahulu, mereka mengaku

tidak begitu memusingkan kemana dana investasi mereka dialokasikan untuk

’Rizal Yaya, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik Kontemporer, (Jakarta:
Salemba Empat, 2009), h. 22

*Muhammad Fauzi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keinginan Migrasi Nasabah
Bank Umum Syari’ah di Kota Semarang, Semarang IAIN Walisongo 2008,h. 11
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dikelola. Hal ini sebenarnya sah-sah saja karena mudharabah muthlagah memang
membebaskan mudharib untuk mengelola dana investasi shaibul maal dengan
sebebas-bebasnya, selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah.*

Akad bagi hasil yang paling sering digunakan dalam perbankan syariah ialah
akad mudharabah merupakan akad yang dapat digunakan dalam penghimpunan dana
ataupun penyaluran dana. Hal tersebut termuat dalam UU perbankan syariah, bahwa
mudharabah merupakan akad yang dipergunakan oleh. perbankan syariah, tidak
hanya digunakan untuk penghimpunan dana dalam bentuk investasi berupa deposito,
tabungan atau bentuk lain yang bersamaan dengan itu, tetapi juga untuk kegiatan
menyalurkan pembiayaan bagi hasil.

Pengumpulan dana dalam produk mudharabah ini dilakukan oleh bank
dengan | menggunakan berbagai strategi agar masyarakat mau memberi dan
menyimpan dananya di bank. Jenis simpanan yang dapat dipilih oleh masyarakat
adalah Simpanan giro, tabungan, sertifikat deposito, dan deposito berjangka, yang
masing-masing memiliki kelebihan dan keuntungan tersendiri. Sebelum penelitian ini
dilakukan peneliti terlebih dahulu.melakukan survei kepada salah satu karyawan pada
bank BTN syariah Parepare ‘untuk memastikan bahwa produk yang akan diteliti
memiliki nasabah atau tidak,dan menurut informasi dari salah satu karyawan tersubut
mengatakan bahwa benar, ada nasabah yang menabung menggunakan produk yang
akan diteliti oleh peneliti meskipun tidak disebutkan jumlah nasabah yang menabung
menggunakan produk tersebut. Kenyataannya bahwa bank BTN Syariah merupakan
unit dari Bank BTN konvensional sehingga menimbulkan keraguan pada dana yang

telah dihimpun, apakah telah dikelola sesuai dengan rekomendasi fatwa DSN dan

*Ismail, Perbankan Syariah. (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2011). h.84
*Atang Abd. Hakim, Figih Perbankan Syariah: Bandung : PT.Rafika Aditama, 2011, h.212



Bank Indonesia serta apakah prinsip bagi hasil pada akad mudharabah telah
dijalankan sesuai dengan prinsip syariah.
Operasional bank syariah yang menggunakan prinsip bagi hasil ini ternyata

menjadi solusi terhadap wabah penyakit negative spread yang dialami oleh bank

konvensional, karena konsekuensi..c istem bunga yang ditetapkan oleh bank

konvensional menjadikan g rugi atas kegiatan usaha

penghimpunan danan at suku bunga k endah dibandingkan suku
bunga simpanan (dana g

kan intensif
t antara lain
ensional dan bagi hasil
peran dalam menghi kat, karena
percaya oleh masyarak am kalangan
nya secara aman. Masyara 2 dana yang

bank keaman

Jemikian hasi
prinsipnya

gan (saving

®Widya Wahyu Ningsih, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah
dengan Bank Umum Konvensional di Indonesia” (Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin: Makassar, 2012), h. 20.

"Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2010) h.498

®|smail, Perbankan Syariah. h.2.
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dan mudharabah sebagai sarana untuk mengimpun dana dari masyarakat. Namun
pada penelitian ini, peneliti hanya akan berfokus pada penghimpunan dana
menggunakan prinsip mudharabah pada bank BTN syariah KCP Parepare.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana Penerapan Akac 1arabah dalam Produk Tabungan di BTN
Syariah KCP Parep

1.2.2 Bagaimana P Akad Mudhare am Produk Giro di BTN

1.2.3 sito di BTN

1.3 Tuj
131 ui Bagaimana Penera abah dalam

i BTN Syariah KCP Par

1.3.2 i Bagaimana Penerapan Al alam Produk

i BTN Syari

1.3.3 Mengetahui alam Produk

1.4 Keg

14.1 i bagi Bank

dan kebijakan
yang berkaitan dengan kualitas'pelayanan dan penerapan mudharabah pada
produk penghimpunan dananya untuk perkembangannya.

1.42  Bagi masyarakat, sebagai penambah referensi untuk menambah wawasan

tentang perbankan Islam.
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1.4.3

Bagi penulis, sebagai perbandingan antara teori — teori tentang perbankan
Islam yang didapatkan dari bangku perkuliahan maupun referensi — referensi
yang didapatkan dengan melihat langsung penerapannya di dalam industi

perbankan secara langsung.

13l

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi acuan penulis dalam melakukan penelitian

sehingga penulis dapat menambe yang digunakan dalam mengKkaji

penelitianyang dilakukan. D ahulu, peneliti melihat dari hasil
g dikaji sebagai tambahan
sebagai berikut:

ngan judul
P Lampung
entuk tabungan Haji i i dharabah”,

dia me hubungan hukum lahi kad an haji dan

a pemenuhan hak dan ahibul maal

roduk Tabungan Haji iB, yang tidak

hwa setelah pendaftara sebesar Rp.
aka dana te kukan ke K rian Agama
atkan nomo rinsip titip d ahibul maal

haji) danPﬁfEEM(RIEoleh Kem

menyimpulkan bahwa pada dasarnya produk penghimpunan dana diterapkan pada
produk tabungan dan deposito dengan akad mudharabah. Keunggulan dari produk-

produk yang menggunakan akad mudharabah dalam produk tabungan memiliki

'Andri Irawan, “Penghimpunan Dana Dengan Akad Mudharabah (Suatu Studi Analisis
Yuridis)”’(Skripsi Sarjana; Jurusan Hukum Keperdataan: Lampung Timur, 2018), h. 81-82.
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keunggulan diantaranya adalah sebagai sarana investasi dalam bentuk tabungan,
dapat dijadikan jaminan pembiayaan, serta jaringan tempat transaksi kantor Bank
Syariah Bukopin dan Bank Bukopin Konvensional (on line system) serta di seluruh

jaringan ATM Bukopin dan ATM yang bekerjasama dengan Bukopin.?

Menurut penelitian  Marh ir dalam skripsinya, ‘“Mekanisme

penghimpunan dana pada Bl 2arepare” yaitu pada akad wadiah

dan mudharabah har uhi persyaratan mulir aplikasi pembukaan

melakukan

setoran

al Rp. 100.000 s/d Rp debet setiap

tanggal

produk penghimpunan adiah, pihak

bank tic alan (bonus), bank hanya a onus apabila

mengalz gkan untuk

produk a mengenai

nishah keuntungan

secara ila tercapai
kesepak dianalisi dari
hukum ekono a ada : al meka an ketentuan yang

dikeluarkan sudah sesuai dengan syariat 1slam karena bersifat transparan®.

*Maskon, “Implementasi Akad Mudharabah Serta Dampaknya Terhadap Produk Penghimpunan
Dana (Suatu Studi Analisis Yuridis)”(Skripsi Sarjana; Jurusan Ekonomi Dan Bisnis Islam: Semarang,
2016), h. 53.

*Marhumi Amir, “Sistem Penghimpunan Dana pada BNI Syariah (Analisis Hukum Ekonomi
Islam)”(Skripsi sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare, 2018),h 76
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Dari beberapa penelitian di atas dan melihat dari hasil penelitian dan
kesimpulan penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian penulis,
dimana pada penelitian-penelitian tersebut membahas tentang penghimpunan dana

dengan akad mudharabah. Namun, dari beberapa penelitian di atas ada beberapa hal

yang membedakan dengan peneliti
Pada penelitian ripsinya membahas tentang

penghimpunan dana

on dalam skripsinya m
roduk penghimpunan

ih menjuru kepada bagaima

mi psinya memf

da BNI Sya

elitian yaP klnaEplanEskan pen

. Parepare.

pada produk

2.2.1 Teori Mudharabah (Profit and Loss Sharing)

Mudharabah berasal dari kata al-dharb, secara harafiah berarti bepergian atau
berjalan. Sebagaimana firman Allah yang artinya berbunyi: “Dan yang lainya,
bepergian di muka bumi mencari karunia Allah”. Selain itu al-dharb, disebut juga

giradh yang berasal dari algardhu, berati al-gath“u (potongan) karena pemilik

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

memotong sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian
keuntungannya.* Mudharabah adalah perjanjian diantara paling sedikit dua pihak.
Mudharabah dapat dilakukan atas nama perseroan atau lembaga, antara orang

perseorangan atau seseorang dan lembaga, atau sebaliknya, lembaga dan seseorang.

Pihak yang memiliki modal diseb nib al-mal atau rabb al mal, sedangkan

orang/ lembaga yang me ankan aktivitas usaha disebut
pengusaha atau mud

usaha mempuny nuh menjalankan usahanya

dengan kaidah
dana/ st

an dari pemilik

aliknya dari

hasil bi akad kerja
samau untungan dengan sistem

kamus ekonomi dia pagian laba.
Secara ng diartikan; “distribusi ri laba pada

para pe i erusahaan”. Lebih lanjut

sarkan pada

bonus uang

un sebelumnya, erbentuk pembaya

profit antpihmEMIRaEnnya me bentuk dari
i trepreneur)
erikat kontrak
bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapat keuntungan akan dibagi kedua pihak

sesuai nishah kesepakatan di dalam usaha tersebut, jika mendapat keuntungan akan

*Heru Wahyudi, Figih Ekonomi, Bandar Lampung: Lembaga Penelitian Universitas Lampung,
2012 h. 175.

*Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, Edisi Revisi (Yogyakarta: Unit Penerbitan dan
Percetakan (UPP) AMPYKPN, 2005), h.105.
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11

dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan di awal perjanjian, dan begitu pula
usaha mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi masing-masing.®

Ayat yang berkenaan dengan mudharabah, yaitu g.s Al Jumu'ah ayat 10:

31y 4l

Terjemahnya :

Al- Mudharabah
(General Invesment)
agah adalah bentuk kerja sam tara I maal dan

cakupannya atasi oleh sp jenis usaha,

waktu, (
a.

ount), tidak
ada pe asabah tidak

memberikan persyaratan apapun kepada kepada bank, ke bisnis apa dana yang

disimpannya itu hendak disalurkan, atau menetapkan penggunaan akad-akad tertentu,

®Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syaria (Yogyakarta: Penerbit Andi,
2015), h. 109.

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an per Kata Warna (Bandung: Cordoba, 2015), h.575

®Betari Tyas Maharani, “Penerapan Akad Mudharabah Dalam Penghimpunan Dana Dan
Pengelolaannya Pada Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Global Insani Cirebon Jawa Barat” (Skripsi
Sarjana; Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta: Jakarta, 2016), h. 27-28.
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ataupun mensyaratkan dananya diperuntukkan bagi nasabah tertentu. Jadi bank
memiliki kebebasan penuh untuk menyalurkan dana URIA ini ke bisnis manapun
yang diperkirakan menguntungkan.®

b. Mudharabah RIA

Mudharabah ini ada dua jenis, dharabah Mugayyadah on Balance Sheet
dan Mudharabah Mugayyad
1. Mugayyadah on B

Jenis mudharabe usus (restricted investment) di
lipatuhi oleh
disyaratkan
abah tertentu.
lance Sheet
erupakan penyaluran da sung kepada

ana bank bertindak seba anger) yang

N antara pe sana usaha. dana dapat
arat-syarat t am mencari
bisnis (f
C.
] investmen)
dimana pemilik dana dapa ; ars ; arus dipatuhi oleh

bank'®.Jenis kerja sama ini juga dikenal dengan istilah retricted mudharabah/

*Mariyatul Qibtiyah, “Produk Penghimpunan Dana Bank Syariah,”’Kompasian Beyond
Blogging, 25 Mei 2016, https://www.kompasiana.com/mariyatulgibtiyah /57453bc78e7e6115121f7¢6
2/produk-penghimpunan-dana-bank-syariah?page=all(04 Juli 2018).

' Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, Edisi Revisi (Yogyakarta: Unit Penerbitan dan
Percetakan (UPP) AMPYKPN, 2005), h. 91.
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specified mudharabah, yaitu bentuk kerja sama shahibul maal dan mudharib yang
dibatasi oleh jenis, waktu dan daerah/tempat bisnis yang ditentukan oleh shahibul
maal. Misalnya, harus berdagang jenis barang tertentu, di daerah tertentu dan

membeli  barang pada orang tertentu. Dengan kata lain, dalam

mudharabah mugayyadah ditentu f trade, line of industry, atau line of
service yang akan dikerja

dibeli.

a barang-barang tersebut akan

1. Rukun Al-Mud
ini berbeda

ah ijab dan

ua orang yang berakad afal tertentu,

dengan lafal yang menu udharabah.

pandangan Jumhur ada n (dua orang
i dari pemodal dan pengelo objek akad),
itu, menurut

keuntungan,

a syar’i sah
edang di-hijr
(dilarang oleh hakim untuk melakukan tasharruf, termasuk melakukan transaksi

finansial). Dua pihak yang berakad (al-agidan) yang dimaksud bukan jumlahnya

"'Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 208.
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harus dua orang, melainkan dua pihak itu adalah satu pihak yang menjadi mujib
(menyampaikan ijab/ajakan) dan pihak yang menyampaikan gabul.
Ash-Shighat atau ijab dan gabul harus dilakukan terpaut antara ijab dan gabul-

nya atau harus dalam satu majelis akad. Di dalam ijab-gabul ini harus jelas andil dari

masing-masing syarik (mitra), arti s jelas siapa yang menjadi mudharib
Objek kad (al- ‘amal, ra’sal-mal (modal)
alam mudharabah harus
aktivitas

adi cakupan
la). Kejelasan ini penti pihak dapat

alam bisnis dan hasilny

g atau jasa yang dapat dipe marketing,
produk apapun yang uah pasar da memuaskan
sebuah an atau keb gkat pengecer, pro ring disebut
sebagai andise. Dala eli dalam be rang mentah

diproduksi oleh tenaga kerja atau sejenisnya”. Bentuk kerja dari kata product, yaitu
produce, merupakan serapan dari bahasa latin prédiice(re), yang berarti (untuk)

memimpin atau dalam pengertian membawa sesuatu untuk maju. Pada tahun 1575,

'2 Fauzan Al-Banjari, Panduan Penulisan Akad Bisnis Syariah, (Banjarmasin: Klinik Bisnis
Syariah, 2016), h. 56.
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kata "produk™ merujuk pada apapun yang diproduksi (“anything produced™). Namun
sejak 1695, definisi kata product lebih merujuk pada sesuatu yang diproduksi (*'thing
or things produced™). Produk ekonomi diperkenalkan pertama kali oleh ekonom-

politisi Adam Smith.*

Dalam penggunaan yang lebih oduk dapat merujuk pada sebuah barang

atau unit, sekelompok prod 0ok barang dan jasa, atau sebuah

atian, dibeli,
kebutuhan.
dalah pemahaman sub i atas sesuatu
ai usaha untuk menc sasi - melalui
kegiatan konsumen, petensi dan
ta daya beli pasar. Se

sebagai perse sen melalui

ya. Produk dipa konsumen adikan dasar

putusan pem

akan dililpwnig P)“R ng memt nya dengan

1. Produk jasa yang dikonsumsi tidak dapat dimiliki oleh konsumen.

2. Produk jasa merupakan suatu kinerja yang sifatnya intangible.

BKotler, P., Armstrong, G., Brown, L., and Adam, S. (2006) Marketing, 7th Ed. Pearson
Education Australia/Prentice Hall.
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3. Dalam proses produksi jasa, konsumen memiliki peran yang lebih besar untuk
turut serta dalam pengolahannya dibandingkan dengan produk barang fisik.
4. Orang-orang yang terlibat dalam proses jasa berperan sedikit-banyak dalam

pembentukan atau mendesain jasa.

Dalam hal operasionalisasi ma n keluaran, produk jasa lebih bervariasi.
Produk jasa tentu sulit di

Jasa tidak dapat di

L N o o

oses jasa dan konsumsi jase diperhatikan.**

yang pada

gan simpanan yang penari t dilakukan

tert disepakati, tetapi tida cek, bilyet

giro da alat a yang dipersamakan den jika hendak

panannya d bawa buku

penarikan, g dimaksud

dengan an syariah an prinsip-
prinsip

i di dalam

digunakan pada

Baitul Maal wa Tamwil.

% Husein Umar. 2003. Metode Riset Perilaku Konsumen Jasa. Jakarta: Penerbit Ghalia
Indonesia h.87

> Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, Yogyakarta:Gadjah Mada
University Press, 2009, him.92
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2.2.2.2 Produk Giro
Pengertian giro menurut Undang-Undang Pokok Perbankan (No. 14 tahun 1967
Bab I) adalah “Simpanan pihak ketiga pada bank, yang penarikkannya dapat

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah pembayaran lain atau

dengan cara pemindah bukuan.®
Pengertian simpana populer disebut rekening giro

998 tanggal 10 November

nk dalam bentuk giro

dapat disamakan deng

da saat jatuh
D8, Deposito
yang tidak
akukan pada
waktu ank Syariah

dan/atau UUS.*8

'® prathama Rahardja, Uang dan Perbankan ( Jakarta: PT. Rineka Ciptam 1990) hal: 81

Y"Kasmir. Dasar-dasar Perbankan edisi revisi 2014 ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2014)
hal: 76-77

BKhotibul Umam, Perbankan Syariah : Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di
Indonesia, Jakarta: Rajawali Pers, 2016, h. 95-96
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Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan.
Jenis deposito berjangka

1.  Deposito berjangka biasa

Deposito yang berakhir pada.j aktu yang diperjanjikan, perpanjangan
hanya dapat dilakukan sete pemberitahuan dari penyimpan.

2.

adalah suatu kegiatan u i bank untuk
deposan yang nantiny; i epada pihak

jalankan fungsinya se : antara pihak

dana dengan
prinsip ai mudharib
(pihak vemilik dana
antara bank
akati dimuka.
Dalam penghimpunan dana dengan prinsip mudharabah mugayyadah, kedudukan

bank hanya sebagai agen saja, karena pemilik dana adalah nasabah pemilik dana

“Wiroso, Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, Jakarta: PT
Grasindo, 2005, h. 54
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mudharabah mugayyadah, sedang pengelola dana adalah nasabah pembiayaan
mudharabah mugayyadabh.
Pembagian hasil usaha dilakukan antara nasabah pemilik dana mudharabah

mugayyadah dengan nasabah pembiayaan mudharabah mugayyadah. Bank sebagai

agen dalam hal ini menerima fee saj . investasi terikat dapat dilakukan dengan

cara chaneling dan executing apabila semua risiko ditanggung

oleh pemilik dana da pagai agen tida ggung risiko apapun. Pola

executing adalah apabile i juga menanggung risiko. Prinsip

dana pertumbuhan seti e garuhi oleh
ya menghimpun dana rskala kecil
pengendapan yang me tidak cukup

sional bank dan pada a bank akan

gsinya.oleh k na oleh bank gsi untuk :

a. ; 0 t

b. 8 investasi ya

c. an kebutFAslnEFMEenkan pe
d.

e.

f. Penambahan sarana dan prasarana baru.

g.  Biaya kegiatan operasional bank®!

“padiwarman Karim, Bank Islam: analisis figih dan keuangan, PT RajaGrafindo Persada,
Jakarta, hal. 291

217ainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (jakarta: Pustaka Alfabet, 2005) h. 46
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2.3 Tinjauan Konseptual
Penghimpunan dana adalah suatu kegiatan usaha yang dilakukan pihak bank
untuk mencari dana kepada pihak deposan yang nantinya akan disalurkan kepada

pihak kreditur dalam rangka menjalankan fungsinya sebagai intermediasi antara pihak

deposan dengan pihak kreditur. Si himpunan yang diterapkan oleh bank

syariah maupun bank kon iki perbedaan mendasar, namun

etimologi pengertian p

buhan awalan “pe” da crarti Proses,

menerapkan, pemas n, perihal

nerapan berasal dari kata apan adalah

cara atau pe uan meningk pbahan-bahan

pelajari deng el isusun secars atis, seperti

konsep dan t

udharab* HjnnEJP*tnE pihak di

2.3.2 hak pertama
pihak lainya

ahdibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan ' dalam kontrak, sedangkan apabila rugi

ditanggung oleh pemilik modal apabila kerugian itu bukan akibat kelalaian si

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), h. 1180
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pengelola. Seandainya kerugian diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian
si pengelola, si pengelola harus bertanggunga jawab atas kerugian tersebut.?®
2.3.3 Produk : barang atau jasa yang dapat diperjualbelikan, apapun yang bisa

ditawarkan ke sebuah pasar dan bisa memuaskan sebuah keinginan atau

kebutuhan. 2*

2.3.4 Penghimpunan dana a keuangan dalam menarik dan

mengumpulkan a dari pihak depc menampungnya dalam

bentuk simpanan, giro, tabungan, deposito/ surat berharga lainnya dan dana

B n diatas, maka yang Jul proposal

skripsi ntuk mengetahui mek gan Negara
encari dana dari pihak depos
erangka Pik
dana (shahi BTN Syaria epare  untuk

dana/menabu i arepare (mu

a denganP* njErF)A RIE«;\d mudh
9

agar dana

) yang dapat

pembagian hasil atas dana yang dikelola oleh mudharib, serta menimbulkan

“Muhammad Syafi“i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, Cet. 1, Jakarta: Gema
Insani Press, 2001, h. 95.

2Kotler, P., Armstrong, G., Brown, L., and Adam, S. (2006) Marketing, 7th Ed. Pearson
Education Australia/Prentice Hall

23ynan Zulkifli, Panduan Praktis Transakasi perbankan Syariah, (Jakarta;Zikrul Hikam,2003)
h. 93
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hubungan hukum antara shahibul maal dengan mudharib dimana keduanya harus
memenuhi kewajibannya masing-masing agar tujuan yang diinginkan bisa terpenuhi.
Dana dari shahibul maal merupakan sumber dana BTN Syariah Parepare yang akan
dikelola oleh BTN Syariah Parepare baik untuk usaha yang halal ataupun digunakan

dalam penyaluran dana ke pihak yan butuhkan. Pengelolaan dana dengan akad

mudharabah akan menimb g dapat mempengaruhi aktivitas

tidak se - pa kerugian

PAREPARE
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Kerangka fikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 :

Akad

BTN Syariah
Parepare

Nasabah

(Mudharabah)

(Shahibul
maal)

(Mudharib)

Pelaksanaan
Penghimpunan Dana

Akad (Mudharabah)

I
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Penggunaan Akad

(Mudharahah)

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



BAB 11
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada

pedoman penulis karya ilmiah yang diterbitkan IAIN Parepare. Metode penelitian

dalam buku tersebut, mencakup b ian, yakni jenis penelitian, lokasi dan

waktu penelitian, fokus p r data yang digunakan, teknik

enomenologi. Peneliti

ristiwva dan kaitan-kaita

tu. Sosiologi fenome pada nya sangat
an Edmund Husserl dan A hultz aruh lainnya

berasal i da verstehn pengertian

enomoenologi tida umsi bahwa

peneliti ahui arti sesu g sedang dite mereka.
enelitian )ﬁ”ﬂ(EtpnenlE ini adala itian hukum
ini engkaji  dan

ang-undangan
serta isi akad yang Dberkaitan dengan permasalahan yang dibahas, dalam hal
iniberkaitan dengan penghimpunan dana dengan akad mudharabah dan wawancara
dengan pihak bank. Penelitian hukum pada dasarnya merupakan suatu kegiatan

ilmiah yang didasarkan pada metode, sistematika, dan pemikiran tertentu, yang

'Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), h. 30.

24
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bertujuan untuk mempelajari satu atau beberapa gejala hukum tertentu
dengan jalan menganalisisnya untuk itu diadakan pemeriksaan yang mendalam
terhadap fakta hukum tersebut untuk kemudian mengusahakan suatu pemecahan atas

permasalahan-permasalahan yang timbul di dalam gejala bersangkutan.? Berdasarkan

segi fokus kajiannya, penelitian at dibedakan menjadi tiga tipe, yaitu

penelitian hukum normati rmatif-empiris atau normatif-

terapan, dan penelitia

deskriptif,
emperoleh
eadaan hukum yang ber tu dan pada

saat te dalam masyarakat. P ini pkan dapat

ecara jelas dan rin dan

ai  pelaksanaan penghi gan akad
agi mudharib
3.2 Lok Waktu Peneliti
3.2.1 Lc 2nelitian

perbankan
ankan No. 10
Tahun 1998, dunia perbankan nasional menjadi marak dengan boomingnya bank
syariah. Persaingan dalam pasar perbankan pun kian ketat. Belum lagi dengan
dikeluarkannya PBI No. 4/1/PBI1/2002 tentang perubahan kegiatan usaha bank umum

konvensional menjadi bank umum berdasarkan prinsip syariah oleh bank umum

’Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997, h. 39
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konvensional, jumlah bank syariah pun bertambah dengan banyaknya UUS (Unit
Usaha Syariah). Maka manajemen PT. Bank Tabungan Negara (Persero), melalui
rapat komite pengarah tim implementasi restrukturasi Bank BTN tanggal 12
Desember 2013, manajemen bank BTN menyusun rencana kerja dan perubahan
anggaran dasar untuk membuka UUS agar dapat bersaing di pasar perbankan syariah.
Untuk mengantisipasi adanya kecenderungan tersebut, maka PT Bank Tabungan
Negara (Persero) pada Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 16 Januari 2004 dan
perubahan Anggaran Dasar dengan akta No. 29 tanggal 27 Oktober 2004 oleh Emi
Sulistyowati, SH Notaris di Jakarta yang ditandai dengan terbentuknya divisi syariah
berdasarkan Ketetapan Direksi N0." 37 14/DIR/DSYA/2004. Pembentukan Unit
Usaha Syariah ini juga untuk memperkokoh tekad ajaran Bank BTN untuk
menjadikan kerja sebagai bagian dari ibadah yang tidak terpisah dengan ibadah-
ibadah lainnya. Selanjutnya Bank BTN Unit Usaha Syariah disebut “BTN Syariah”
dengan motto “Maju dan Sejahtera Bersama”.

Dalam pelaksanaan kegiatannya;Unit Usaha Syariah didampingi oleh
Dewan Pengawas Syariah (DPS).yang bertindak sebagai pengawas, penasehat dan
pemberi saran kepada Direksi, Pimpinan Devisi Syariah, dan Pimpinan Kantor
Cabang Syariah mengenai hal-hal 'yang [terkait dengan prinsip syariah. Pada bulan
November 2004 dibentuklah struktur organisasi kantor cabang syariah PT. BTN.
Dimana setiap kantor cabang syariah“dipimpin oleh satu orang kepala cabang yang
bertanggung jawab kepada kepala devisi syariah. Yang pada saat bersamaan Dirut
Bank BTN meminta rekomendasi penunjukan DPS dan pada tanggal 3 Desember
2004, Dirut Bank BTN menerima surat rekomendasi DSN/MUI tentang penunjukkan
DPS bagi BTN Syariah. Yang pada tanggal 18 Maret 2005 resmi ditunjuk oleh
DSN/MUI sebagai DPS bagi BTN Syariah, yaitu Drs. H. Ahmad Nazri Adlani, Drs.
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H Mohammad Hidayat, MBA, MBL, dan Dr. H. Endy M. Astiwara, MA, AALJ,
FIIS, CPLHI, ACS.
Pada tanggal 15 Desember 2004, Bank BTN menerima surat persetujuan

dari BI, Surat No. 6/1350/DPbs perihal persetujuan Bl mengenai prinsip KCS

(Kantor Cabang Syariah) Bank BTN 3 tanggal inilah yang diperingati secara

resmi sebagai hari lahirnya a 38 sinergi melalui persetujuan

dari Bl dan Direksi PT aka dibukalah k a pada tanggal 14 Februari

dibukanya KCS Bandung

ibukanya KCS Malang

ank BTN telah mengo 2las) Kantor

tor Layanan Syariah ( ada kantor-

pembantu Konvensional iah tersebar
plo, Medan,
erang, Bogor, dan h ini dapat

ara ontime-re yang cukup

? https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&g=sejarah+btn+syariah
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3.2.1.2 Profil BTN Syariah KCP Parepare
Nama Perusahaan : BANK TABUNGAN NEGARA SYARIAH

Nama Bank : BTN Syariah
Nama Kantor : BTN Syariah KCPS Parepare
%
Alamat : JI. Andi Makkasau No.59D, Kp. Pisang, Kec.
..

Soreang, Kota Pare-Pare, Sulawesi Selatan 91131

Telp 121122

: www.btn.syariah.co.i
3.2.1.3
Bank BTN
usiness Unit (SBU) de eningkatkan

sehingga bank BTN t ang di masa

yang ak . iah juga sebagai peleng kan dimana

secara K dapat terlayani.
1.V

k BTN Syariah yai 1iemfasilitasi

rumahan dan

PAREPARE

eluarga”.

berikut:
penawaran
maupun dari sisi permintaan yang terintegrasi dalam sektor perumahan di
Indonesia.

b. Memberikan layanan unggul dalam pembiayaan kepada sektor perumahan dan

kebutuhan keuangan keluarga.
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c. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan
produk,jasa dan jaringan strategis berbasis digital.
d. Menyiapkan dan mengembangkan human capital yang berkualitas,

professional dan memiliki integritas tinggi.

e. Meningkatkan shareholder dengan focus kepada peningkatan

pertumbuhan profitabi orinsip kehati-hatian dan good
corporate goverr

f. Memdulikan Sig da lingkungan secara

an mengamalkan ajaran
2. imbu ilmu guna m ahuan dan

i kemajuan BTN Syaria

3. jasama dalam melaksanaka apai tujuan
4 dan semua
5.

3.2.15
1 undangan dan

peraturan yang berlaku
2. Melakukan pencacatan segala transaksi yang berkaitan dengan kegiatan BTN

secara benar dan sebagai wujud profesionalisme dan sikap amanah.

*Gayatri Lestari Mawardi, Pengaruh Marketing Mix Terhadap Keputusan Menanbung di
Bank Tabungan Negara(BTN) Syariah KCP Parepare,2019,Institut Agama Islam Negeri Parepare.
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3. Berlomba dalam kebaikan untuk memberikan yang terbaik kepada seluruh
stakeholder.
4. Tidak menyalahgunakan wewenangnya untuk kegiatan pribadi.

5. Menghindarkan diri dari keterlibatan dalam pengambilan keputusan dalam

hal terdapat pertentangan kepe
6. Menjaga kerahasiaan

Memperhitung

i setiap kebijakan yang

keadaan ekonomi, sosial, dan lingkungannya.

3.2.2
peneliti dalam peneliti ejak tanggal
n dalam kurung wakt i an, 1 bulan
bulan pengolahan data ya i ajian dalam
bentuk ¢
3.3 Fok

d mudharaba dap produk

dana dipi RPEP'A ReEe untuk
”

indikator-

elalui akad

3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah jenis data
primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber

datanya. Jadi untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya

° Bank BTN Syariah
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secara langsung. Data primer biasanya diperoleh dari observasi, wawancara, Focus
Group Discussion (FGD), dan penyebaran. Sedangkan ata sekunder adalah data yang
didapatkan dari studi-studi sebelumnya. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai

sumber seperti jurnal, laporan, buku, dan sebagainya.’

3.4.1 Data Primer

Data primer adala ngsung dari wawancara dengan

shahibul maal serta y diperoleh di nelitian yaitu berdasarkan

wawancara terhadap Customer Service (CS) BT epare selaku pihak

akan data yang diperole aan, dengan

cara me bagai sumber bacaan ya jan masalah

erdiri dari:

Undang-Undang Nomor 21 Tahun'2008 tentang Perbankan Syariah
Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/46/Pbi/2005 tentang Akad Penghimpunan

dan Penyaluran Dana bagi Bank yang melaksanakan

®Humas, “Jenis-jenis Data Penelitian,” Penalaran_UNM, 25 Februari 2018, http://penalaran-
unm.org/jenis-jenis-data-penelitian/ (04 Juli 2018).
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7. Kegiatan Usaha berdasarkan Prinsip Syariah Peraturan perundang-undang
lainnya yang memiiki kaitan dengan objek penelitian.
3.4.2.2 Bahan hukum sekunder

Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan

mengenai bahan hukum primer b atur-literatur mengenai penelitian ini,

meliputi buku-buku ilmu i kalangan hukum, penelusuran
internet, jurnal, surat

3.4.2.3 Bahan huku

3.5Te gun.ata

Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
I

. I
kualltatlf dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehin ga datanya jenuh.Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak

i ﬁ . I
diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi
ﬁ o — .
data (data reduction), penya an data ata dlspla serta penarikan kesimpulan dan
I h
verifikasi (conclusion draW|'ri/verlf|catlo
pengumpula ni dilakukan

take PAREPARE

literatur yang berkaitan dengan penghimpunan dana dengan akad mudharabah yang

akan dibahas.

®Rahmat Sahid, “Analisis Data Penilaian Kualitatif Model Miles dan Huberman,” Sangit26,
http://sangit26.blogspot.com/2011/07/analisis-data-penelitian-kualitatif.html (11 Juli 2018).
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3.5.2 Studi Dokumen
Studi Dokumen dilakukan dengan cara membaca, menelaah, dan mengkaji
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.5.3 Wawancara

Wawancara dilakukan deng ak-pihak yang terlibat langsung dengan

permasalahan yang sedang maal serta CS BTN Syariah
Parepare. Hal ini dilé alam penelitian mengenai

penghimpunan dana‘denge

pengamatan yang jelas, adar tentang
di dalam keadaan tert penelitian
p situasi sebenarnya persiapkan,

si dilakukan

an khusus untuk keperluan

sebagaiman

data yang
impan, baik

a. Dalam metode
penelitan, jenis pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dapat
didefinisikan yaitu mengumpulkan informasi berupa dokumen dan data-data yang
diperlukan dalam permasalahan penelitian seperti catatan, pembukuan, data arsip,
foto, serta hal-hal lain yang bersifat dokumen yang berkaitan dengan objek

penelitian.
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3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono, analisis data meruoakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan

ke dalam unit-unit, melakukan sinte sun kedalam pola, memilih mana yang

penting dan mana yang aka at kesimpulan sehingga mudah

eliti untuk menganalisis

diting), yaitu melakuk bali apakah

lui studi pustaka, do cara sudah

las, tidak berlebihan, d

n data, atau

diklasifikasi

udah dalam

masalahan.®

"Meta Gunawan, “Teknik Analisis Data,” Blog Meta Gunawan, 09 September 2015,
http://metagunawan.blogspot.com/2015/09/teknik-analisis-data.html (04 Juli 2018).
8 Andri Irawan, “Penghimpunan Dana Dengan Akad Mudharabah, h. 66.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Penerapan Akad Mudharabah dalam Produk Tabungan
Berdasarkan hasil wawancara di-Bank BTN syariah Parepare oleh Nur Afni
yang merupakan custumer service (CS) Bank BTN Syariah Parepare terkait

penerapan akad mudharabah dalam produk tabungan yang mengatakan bahwa:

“Dalam penerapan akad mudharabah pada Bank BTN Syariah parepare terdiri
dari beberapa produk dana sesuai jenis-jenis kebutuhan nasabah, semisal untuk
keperluan sehari-hari ada produk Tabungan BTN Prima iB yang menggunakan
prinsip akad mudharabah mutlagah, untuk keperluan ibadah tersedia dua
produk yaitu Tabungan BTN Haji & Umroh iB dan Tabungan BTN Qurban iB
yang mana kedua produk tersebut menggunakan akad mudharabah mutlagah,
kemudian untuk keperluan investasi terdapat tiga produk yang disediakan
yaitu, Tabungan BTN Emas iB, Tabungan Deposito BTN 1B dan Tabungan
Deposito On Call BTN iB yang mana ketiga produk tersebut menggunakan
akad mudharabah mutlagah,dan untuk produk berjenis pembayaran ada produk
Giro BTN Prima iB yang juga menggunakan akad mudharabah mutlagah.”"

Dapat di simpulkan bahwa produk tabungan terbagi atas jenis produk
berdasarkan kebutuhan nasabah, yang di maksud kebutuhan nasabah disini adalah
kebutuhan sehari-hari, ibadah, dan investasi, yang diterapkan dalam produk-produk
yang telah dijelaskan di atas. Tabungan mudharabah adalah tabungan yang
dijalankan berdasarkan akad mudharabah. Mudharabah mempunyai dua bentuk,
yakni mudharabah mutlagah dan mudharabah mugayyadah, yang perbedaan utama
di antara keduanya terletak pada ada atau tidaknya persyaratan yang diberikan
pemilik dana kepada bank dalam mengelola hartanya.

Mudharabah mutlagah yang dimaksud disini adalah nasabah tidak
memberikan batasan-batasan (restriction) dan persyaratan apapun atas dana yang

diinvestasikannya sehingga bank memiliki wewenang penuh mengelola dana tersebut

Nur Afni, Costumer Service, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah Parepare, 14
Desember 2019.
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tanpa terikat waktu, tempat, jenis usaha, dan jenis pelayanannya untuk mengelola
dananya, sedangkan mudharabah mugayyadah yang dimaksud di sini adalah nasabah
memberikan batasan atas dana yang di investasikannya, pihak bank hanya bisa
mengelola dana tersebut sesuai dengan batasan yang diberikan oleh nasabah.
Misalnya, hanya untuk jenis usaha tertentu saja, tempat tertentu, waktu tertentu, dan
lain-lain.

Berdasarkan wawancara dengan Nur Afni (CS) peneliti melanjutkan
wawancara terkait apa yang dimaksud mudharabah atau bagi hasil kepada Muh.

Purkan Almar (Financing Service) yang mengatakan bahwa:

“Kalau menurut saya pribadi mudharabah atau bagi hasil itu adalah kerjasama
yang di lakukan tapi yang sesuai Syariat islam dimana adami kesepakatan di
awal antara pihak A dan pihak B untuk kerjasama yang dilakukan tersebut. Jadi
kalau di aplikasikan di bank, contohnya pihak A sebagal (bank) pihak B
(nasabah/ pemilik dana) nasabah simpan uangnya di bank kemudian nanti ini
dananya nasabah dikelolah bank kemudian hasil pengelolaannya ini di bagikan
lagi ke nasabah sesuai kesepakatan di awal tadi, bisa juga sebaliknya bank
sebagai pemilik dana nasabah sebagai pengelolanya.”

Dari hasil wawancara_di atas yang di maksud dengan mudharabah adalah
kerjasama antara pihak bank dan nasabah dalam mengelola dana baik bank sebagai
pengelolah dana dan nasabah sebagi pemilik dana maupun sebaliknya pihak bank
sebagi pemilik dana dan nasabah sebagi pengelolah dana.

Contoh bank sebagai pengelotah dana dan nasabah sebagi pemilik modal salah
satunyayaitu telah di terapakan pada produk Tabungan BTN Prima iB di mana dana
yang telah investasikan nasabah akan’di kelolah dengan cara menyalurkan dana
tersebut ke produk lain yang nantinya hasil dari kerjasama ini akan di berikan pihak

bank disetiap awal bulan.

“Muh. Purkan Almar, Financing Service, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah Parepare,
09 Januari 2020.
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Untuk contoh bank sebagai pemilik modal dan nasabah sebagai pengelolah
dananya, yang di maksud disini yaitu pembiayaan mudharabah yaitu ada seorang
nasabah (katakanlah namanya Abdul) yang memiliki usaha, Abdul ingin

mengembangkan usahanya, ia butuh modal tambahan, kemudian ia datang ke bank

BTN Syariah Parepare untuk kan modal tambahan, ketika Abdul

menjelaskan terkait kebutuh n.untuk usahanya kedepan bank
ingan) untuk memastikan

diberikan pembiayaan
nisbah bagi

adalah 70%

| telah menuai keu i misal
ta. Maka 7 juta (70% x
(30% x

dengan 3 i gai berikut,
Santi a . i sar 10 juta
Tabungan
25% untuk

ahui pembagian
nisbahnya adalah : ( saldo yang dimiliki Santi x keuntungan bank x 25% ) / saldo
rata-rata tabungan mudharabah pada bulan sebelumnya katakanlah 1.000.000.000.
Jadi (10.000.000 x 3.000.000 x 25%)/ 1.000.000.000 = 7.500. Sehingga nishah yang
di peroleh Santi sebesar Rp. 7.500.
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Mudharabah menurut Syaikh Shaleh bin Fauzan al-Fauzan, kata mudharabah
diambil dari kata ,,adh-dharbu fil ardhi”, yakni berjalan di muka bumi untuk
berdagang. Istilah tersebut dijelaskan dalam firman Allah QS. Al Muzammil: 20

yang berbunyi:

v B = =% 0 o2 £ s

A

\p—

&

&l

~ 4 WJ - }ﬁ

u,,,%, b;,eu;,tguuw,ﬁujd\,lp SELTs 1505 ATy &

s & 2 - - 2 ;}// E//C /’39/
o uyw-’uaJY & Oz O,>e @9//’1‘5 O Ol ¢le 0lz7a]]

P

2o ﬁ -~

b
sylatlondly 2L 555 L LU L § Gokal sl AT s

/59

@(&33’)&4& d AINPTEsAT |J>|Hap\5\f>)ﬁfm

Terjemahnya :

“Sesungguhnya. Tuhanmu smeéngetahui bahwasanya kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam
atau sepertiganya.dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang
yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam dan
siang. Allah “mengetahui bahwa  kamu sekali-kali tidak dapat
menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia memberi
keringanan' kepadamuskarena itu bacalah apa yang mudah (bagimu)
dari_Al ‘Quran. 'Dta “Mengetahul’ bahWa akan ada di antara kamu
orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi
berperang di jalan”Allah, Maka bacalah apa yang mudah (bagimu)
dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan
apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang
paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”

Maksud dari mencari rizki yang ada dalam ayat di atas adalah berdagang dan

bekerja, sedangkan pengertian mudharabah menurut syar*i adalah menyerahkan
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harta tertentu kepada orang yang mampu mengelolanya, dengan mendapatkan
sebagian dari keuntungannya.
Tabungan sebagai salah satu produk penghimpunan dana mendapatkan dasar

hukum dalam PBI No. 9/19/PBI1/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam

Kegiatan Penghimpunan Dana dan ran Dana Serta Pelayanan Jasa Bank

Syariah, sebagaimana yang No. 10/16/PBI/2008. Pasal 3

PBI dimaksud menyeb ara lain bahwa p ) prinsip syariah dilakukan

agai produk
0. 02/DSN-

MUI/I Mei 2000 yang inti hwa untuk

syarakat meningkatk dan dalam
erlukan jasa perbankan,

asyarakat adalah tabungan.

an yaitu sim ikannya han
syarat tertentu ya akati, tetapi tidak d arik dengan

cek, bil , dan/atau al

akan dengan amun pada

peneliti enggunakan

arepare yang
menggunakan akad mudharabah semuanya menggunakan prinsip mudharabah
mutlagah (investasi) yang mana simpanan dana dalam bentuk investasi, dimana

nasabah sebagai pemilik modal dan bank sebagai pengelolanya. Hasil dari

2Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di
Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 91.
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pengelolaan dana tersebut akan dibagikan kepada nasabah yang besarnya sesuai
dengan kebijakan bank. Adapun produk-produk tabungan yang pada dasarnya
menggunakan akad mudharabah pada Bank BTN Syariah yaitu:
4.1.1 Produk BTN Prima iB

Produk tabungan dengan .menggunakan akad Mudharabah Mutlagah
(investasi), yang merupakan kerja sama antara dua pihak. Pihak pertama (shahibul
maal) menyediakan .modal dan memberikan kewenangan penuh kepada pihak
lainnya (mudharib) dalam menentukan jenis dan tempat investasi. Keuntungan dan
kerugian dibagi menurut nisbah yang disepakati dimuka.

Berdasarkan wawancara di ‘Bank BTN syariah Parepare oleh Nur Bani
Suwadi| yang merupakan custumer service officer (CSO) Bank BTN Syariah
Parepare berkaitan dengan bagaimana proses dan pembagian hasil dari nisbah yang

telah disepakati oleh bank dan nasabah mengatakan bahwa:

*Bagi hasil itu akan masuk di setiap awal bulan, jadi misalkan Kita endapkan
danata di tanggal 23 ptomatis bagi hasilnya.akan masuk di awal bulan/ tgl 1,
bagi hasilnya ini berdasarkan hari-berjalan. Jadi misalkan Kita endapkan dana
di tangggal 23, kemudian dari tanggal 23 ke tanggal 1 kurang lebih satu
minggu jadi hasil perhitungan dari hari berjalan akan dikalikan dengan
nisbahnya dan hasil kinerja. kita sebelumnya. Jadi perhitungan bagi hasil,
hasilnya itu di hitung dari dana yang tersimpan, itu dihitung berdasarkan hari
berjalan atau lebih tepatnya saldo rata-rata/bln sampai di akhir bulan.”*?

Hasil wawancara di ‘atasdapat di _simpulkan_ bahwa mengenai proses
pembagian nisbah bagi hasil antara pihak bank dengan nasabah dijelaskan bahwa
bagi hasil dapat ditentukan dari hari berjalan, yang dimaksud dengan hari berjalan
yaitu aktivitas transaksi yang dilakukan oleh nasabah dari awal bulan hingga akhir
bulan, baik itu berupa penarikan maupun setoran yang kemudian akan dirata-ratakan

lalu akan dikalikan dengan nisbah serta hasil kinerja pihak bank dari bulan

Nur Bani Suwadi, Costumer Service Officer, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah
Parepare, 21 Desember 2019.
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sebelumnya sehingga bagi hasil yang diterima nasabah juga tergantung pada hasil
kinerja bank pada bulan sebelumnya.
Untuk proses perhitungan langsungnya dilakukan menggunakan sistem yang

dimiliki oleh bank dan setiap nasabah telah memiliki tabel perhitungannya masing-

masing dan untuk memperoleh bagi 1 pihak bank akan menginput saldo rata-

rata nasabah/ hari berjalan dari bulan sebelumnya kemudian

akan data akan dikal istem maka 3 eh hasil dari nisbah yang
telah disepakati oleh pihak bank dan nasabah.

N custumer
service ristik/ fitur,
serta ni¢ ' : ut:

Tabel 1

Mendap

Dapat d

Penyeto syariah dan

Konven jadi kar s nesia.

Fasilitas

Minimal setoran berikutnya: Rp. 50.00¢

Nisbhah : Nasabah 25%
Bank 75%

Biaya:
Ganti buku tabungan karena rusak : Rp. 15.000,-

Tutup rekening : Rp. 50.000,-
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Saldo dibawah minimum : Rp. 5.000,-
Administrasi rekening pasif : Rp. 5.000,-
(Nasabah tidak bertransaksi 90 hari berturut-turut)

Jenis rekening : Perorangan/ Lembaga

Berdasarkan tabel di atas.c npulkan bahwa pada tabungan ini ada

berbagai macam manfaat.c di peroleh, serta telah terdapat
tumkan biaya-biaya yang
nisbah bagi

hasil m mengikuti

412.P ; mroh iB

uk mewujudkan impian ji )rogram haji

regular kan akad Mudharaba bank
h Nur Bani
Suwadi N Syariah
isbah yang
telah di
ngan prima

tuk setoran
saladonya nasabah sampai Rp.25.000.000,-
nanti ini uangnya nasabah didebet untuk di kredit ke Depag (Departemen
Agama) untuk nantinya diproses hingga mendapat nomor porsi haji. Untuk
umrohnya prosesnya sama dengan tabungan haji, disini nasbah bebas memilih
travel yang ingin digunakan, apakah mau travel yang telah disediakan oleh
pihak bank, karna disini bank telah melakukan PKS (perjanjian kerjasama)

Y“Nur Afni, Costumer Service, Hasil Print Out Data di BTN Syariah Parepare, 14 Desember
20109.
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dengan beberaé)a travel atau nasbah ingin menggunakan travel yang nasabah
pilih sendiri.”™

Berdasarkan wawancara dengan Nurbani Suwadi (CSO) peneliti melanjutkan

wawancara terkait informasi sebelumnya kepada Muh. Purkan Almar (Financing

Service) yang mengatakan bahwa:

“Untuk tabungan haji pihak kami telah bekerjasama dengan Depag
(Departemen Agama)_kota Parepare yang beralamtakan di JI. Jendral
Sudirman No.37, Cappa Galung, Kec. Bacukiki Barat, Kota Parepare,
Sulawesi Selatan: Kemudian untuk memperlancar niat ibadah umroh nasabah,
pihak kami telah melakukan kerjasama dengan beberapa pihak travel, salah
satunya dengan PT. Tisaga Nurkhotimah yang telah memperoleh izin resmi
KEMENAG Rl No. 706 _Th.2019 cabang._Sulawesi_Selatan, JI. Pramuka
(Sebelah Timur SDN 4 Rappang), Kel. Lalebata, Kec.Panca Rijang, Kab
Sidrap, Sulawesi Selatan. Kemudian untuk kasus pemilihan travel oleh pihak
nasabah sendiri untuk saat ini belum pernah kami dapatkan karna nasabah
yang ingin menjalankan ibadah umroh selama ini hanya menggunakan travel
yang telah disediakan oleh pihak kami.”*®

Berdasarkan hasil dari kedua wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
perhitungan bagi hasil untuk produk Tabungan BTN Haji dan Umroh iB ini pada
dasarnya sama, dengan perhitungan bagi hasil pada tabungan BTN Prima iB yang
mana hasil dari rata-rata hari-berjalan dan hasil-kinerja bank pada bulan sebelumnya
akan dilinput pada sistem milik bank dan secara otomatis akan muncul hasil dari
nisbah bagi hasil antara pihak.bank-dan' nasbah yang telah disepakati di awal yang
penerapannya dilakukangkerja sama=dengan, Depags=(Departemen Agama) untuk
ibadah haji dan PT. Tisaga Nurkhotimah untuk ibadah umrohnya.

Tabungan BTN Haji dan Umroh juga bersifat investasi sehingga dana yang
telah di setor tidak dapat ditarik sewaktu-waktu namun apabila saldo telah mencapai
nominal yang telah ditentukan, dana akan di debet kemudian di kredit ke Depag atau

travel yang dipilih oleh nasabah. Produk tabungan BTN Batara Haji dan Umroh iB

*Nur Bani Suwadi, Costumer Service Officer, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah
Parepare, 21 Desember 2019.

*Muh. Purkan Almar, Financing Service, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah Parepare,
09 Januari 2020.
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adalah sarana penyimpanan dana untuk Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH) calon
Jemaah haji, dengan menggunakan akad sesuai syariah yaitu Mudharabah Mutlagah
(Investasi), bank menjanjikan bagi hasil yang menguntungkan dan bersaing bagi

nasabah yaitu 2% dan 98% untuk bank atas simpanannya. Dapat disimpulkan bahwa

yang ditawarkan produk tersebut ada ndukung perencanaan Ibadah atau Umroh

dengan prosedur yang pra profit melalui bagi hasil yang
kompetitif.

/a wajib bagi orang-orang g suda mpu seumur hidup
rohani dan
an pesawat,
arus berupa
sampai dia

muslim di

an oleh umat ra finansial.
alam Al-Qur

adalah seba

[

LJ

i

Terjemahnya:

“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam
Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah
dia mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu
(bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah.
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya
Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.
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Umroh merupakan ibadah sunnah yang biasa dilaksanakan oleh umat islam
dimana kegiatannya hampir sama dengan ibadah haji hanya saja umroh bisa dilakukn
kapan saja berbeda dengan ibadah haji yang hanya bisa dilakukan pada bulan

dzulhijah. lbadah umrah merupakan ibadah yang dianjurkan oleh allah SWT

berdasarkan ayat yang terdapat dal

Dalam Al-Qur’an t Q.s Al-Bagarah: 158 yakni :

Shafaa dan Marwa ad
apa yang beribadah ha
a dosa baginya menger
ng mengerjakan suatu
uhnya Allah Maha M

syi'ar Allah.
ber-'umrah,
Juanya. dan
relaan hati,
lagi Maha

disimpulkan
bahwa dengan adanya Produk BTN Haji dan Umroh iB sangat membantu nasabah
untuk menunaikan niat ibadah haji dan umrah dengan segala kemudahan dan fasilitas
yang diberikan oleh produk tersebut, apalagi mayoritas nasabah yang menabung
adalah umat muslim sebagaimana telah dijelaskan dalam ayat di atas mengenai

hukum haji dan umrah bagi umat muslim.
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Adapun dokumen yang diberikan oleh Nur Afni yang merupakan custumer
service (CS) Bank BTN Syariah Parepare mengenai manfaat, karakteristik/ fitur,
serta nisbah dan persyaratan lainnya pada produk ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2

Ibadah haji anda menjadi te

il

Kemudahan dalam nomor porsi.

Bebas bi
Dapat d

Mendap

Setoran

Minima

Saldo

Kartu d aji/ umroh

Ganti b

Penutup

Nasabah
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2% 98%

Jenis rekening Perorangan
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Berdasarkan tabel di atas dapat di simpulkan bahwa pada tabungan ini ada
berbagai macam manfaat dan kemudahan yang dapat di peroleh, serta telah terdapat
fitur/ karakteristik dari tabungan ini, dan juga telah di cantumkan biaya-biaya yang
nantinya dapat dikenakan terkait penggunaan tabungan tersebut. Untuk nisbah bagi
hasil merupakan ketentuan dari produk tersebut yang sifatnya telah paten mengikuti
dari pusat bank BTN Syariahiitu sendiri.*’

4.1.3 Produk Tabungan BTN Qurban iB

Produk tabungan untuk mewujudkan niat ibadah qurban dengan menggunakan
akad Mudharabah Mutlagah (investasi), bank memberikan bagi hasil yang
menguntungkan dan kompetitif.

Berdasarkan hasil wawancara di Bank BTN syariah Parepare oleh Nur Bani
Suwadi| yang merupakan custumer service Officer (CSO) Bank BTN Syariah
Parepare berkaitan dengan bagaimana proses dan pembagian hasil dari nisbah yang

telah disepakati oleh bank dan nasabah mengatakan bahwa:

*“Untuk tabungan qurban pihak kami-tiap tahun telah melakukan kerja sama
dengan pihak penyelenggaraan hewan qurban jadi berapa dari total dana
nasabah yang terkumpul akan di salurkan ke pihak penyelenggara qurban
tersebut, karna biasanya‘1 ekor sapi diperuntukkan untuk 7 orang, untuk
tahun kemarin perorangnya itu kena Rp.1.750.000,-, untuk penghimpunan
dananya nasabah yang bermohon kepada bank dengan bertanda tangan di atas
materai bahwa atasidasar jini sayamaurdanakusdi debet sekian dari tanggal ini
sampal satu tahun Kedepan. 'Kemudian: untuk=perhitungan nisbahnya sama
dengan produk tabungan prima yaitu melalui sistemn.”*?

Kemudian setelah” melakukan wawancara dengan Nurbani Suwadi (CSO)

peneliti melanjutkan wawancara terkait ‘informasi sebelumnya kepada Muh. Purkan

Almar (Financing Service) yang mengatakan bahwa:

YNur Afni, Costumer Service, Hasil Print Out Data di BTN Syariah Parepare, 14 Desember
2019.

®Nur Bani Suwadi, Costumer Service Officer, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah
Parepare, 21 Desember 2019.
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“Jadi dana yang terkumpul untuk penyelenggaraan hewan qurban akan di
debet ke BTN Syariah cabang yang berada di Makassar, kemudian
keseluruhan dana tersebut nanti yang akan di salurkan lagi ke pihak
penyelenggara qurban, disini pihak kami telah menggandeng Yayasan Al
Azhar Peduli Umat sebagai penyedia hewan qurban bagi nasabah kami yang
beralamatkan di JI. Tamangapa Raya 3 No. 16, Antang, Kec. Manggala Kota
Makassar, Sulawesi Selatan, untuk tahun kemarin pada bulan agustus 2019
ada sekitar 9 ekor sapi dari pihak kami yang disalurkan berasal dari unit bank
BTN lainnya dan juga dari BTN Cabang itu sendiri.”*

Dari dua hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa perhitungan bagi
hasil untuk produk Tabungan BTN Qurban iB ini pada dasarnya sama, dengan
perhitungan bagi hasil pada tabungan BTN Prima iB yang mana hasil dari rata-rata
hari berjalan dan hasil kinerja bank pada bulan sebelumnya akan di input pada sistem
komputer milik bank dan secara otomatis akan muncul hasil dari nisbah bagi hasil
antara pihak bank dan nasbah yang telah disepakati di awal.

Tabungan BTN Qurban iB juga bersifat investasi sehingga dana yang telah di
setor tidak dapat ditarik sewaktu-waktu. Jadi dana yang diambil untuk biaya qurban
ini berasal dari tabungan batara oleh nasabah yang memang telah dikhususkan untuk
di auto debet setiap bulannya untuk perencanaan-ibadah qurban yang mana telah
diajukan oleh pihak nasabah sendiri:

Produk tabungan Qurban iB-adalah sarana penyimpanan dana untuk Biaya
ibadah ‘qurban, dengangmenggunakan gakad sesuaimsyariah yaitu Mudharabah
(Investasi), banksmenjanjikansbaginhasil yangsmenguntungkansdan bersaing bagi
nasabah yaitu 15.5% untuk nasabah dan 84.5% untuk bank atas simpanannya. Dapat
disimpulkan bahwa yang ditawarkan produk tersebut adalah mendukung
perencanaan ibadah qurban dengan prosedur yang praktis serta niat ibadah qurban

kita menjadi lebih mudah dan terencana.

Muh. Purkan Almar, Financing Service, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah Parepare,
09 Januari 2020.
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Qurban merupakan ritual ibadah yang dilaksanakan oleh umat Islam. Pada
hari raya qurban, dilakukan penyembelihan binatang ternak untuk dipersembahkan
kepada Allah. Qurban biasa dilakukan pada bulan Dzulhijjah pada penanggalan
Islam, tepatnya pada Hari Raya Idul Adha tanggal 10 Dzulhijjah. Pada Hari Raya

Idul Adha, diperingati peristiwa imana Nabi Ibrahim bersedia untuk

mengorbankan putranya t pengorbanan Nabi Ibrahim,

Allah  kemudian naknya den domba ketika waktu
penyembelihan tiba.

34 dan Q.s.

/.’T/ I R
e, = % _)J .
J";'JVL’; /J-‘a-"/

Terjemahnya:
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkurbanlah”

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Yang dimaksud berkurban di sini ialah menyembelih hewan Qurban dan
mensyukuri nikmat Allah.
Dari kedua ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Produk Tabungan BTN

Qurban iB dapat menjadi salah satu saran penyimpanan dana untuk biaya ibadah

qgurban bagi nasabah yang ingin me annya sebagaimana dalam kedua ayat di
atas bahwa telah diperintahk rban.

Adapun dokurr diberikan oleh ang merupakan custumer
service (CS) Bank ‘E Syariah Parepare mengene anfaat, karakteristik/ fitur,
serta nis

Tabel 3

Benefit/ Manfaat

Ibadah ¢ terencana dan mudabh.

Mendap

Bebas b

Dapat d
Menday

Setoran
Minima

Rp:100.000,- (auto debet

Saldo mengendap Rp. 50.000,-
Kartu debit syariah BTN Tidak difasilitasi dengan kartu debit BTN Syariah
Ganti buku tabungan rusak Rp. 5.000,-

Penutupan rekening

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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NISBAH

Nasabah Bank

15.5% 84.5%

Jenis rekening Perorangan

Berdasarkan tabel di ata ulkan bahwa pada tabungan ini ada

berbagai macam manfaa i peroleh, serta telah terdapat
umkan biaya-biaya yang
nisbah bagi

hasil m mengikuti

414 P Emas iB

ngan menggunakan Mutlagah
untuk memberikan ke abah dalam
memenuhi

h Nur Bani

N Syariah

isbah yang

“Untuk tabungan emas pihak kami telah bekerjasama langsung dengan PT.
Antam, jadi untuk kepemilikan emasnya itu minimal 10gr namun mengikuti
harga saat itu, contoh seperti tahun dikemarin terdapat dua kasus di bulan
yang sama, pada awal bulan harga emas dikisaran 600.xxx/gr beda di akhir
bulan harga emasnya berubah di kisaran 700.xxx/gr nah jadi misalkan kita
mau melakukan pengajuan harus mengikuti harga dari PT. Antam saat itu, dia
minimal 10gr baru bisa mengajukan pembelian emas, emasnya ini 24 karat

2Nur Afni, Costumer Service, Hasil Print Out Data di BTN Syariah Parepare, 14 Desember
2019.
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dengan kadar (99,99%) serta memiliki sertifikat ANTAM. Untuk perhitungan
nisbahnya sama dengan produk tabungan prima yaitu melalui sistem.”?!

Kemudian setelah melakukan wawancara dengan Nurbani Suwadi (CSO)
peneliti melanjutkan wawancara terkait informasi sebelumnya kepada Muh. Purkan
Almar (Financing Service) yang mengatakan bahwa:

“Untuk pembagian nisbahnya itu untuk nasabah 25% dan untuk bank 75%.

Kemudian untuk bagaimana proses perhitungan langsungnya melihat dari

hari berjalannya _bisa dibilang saldo rata-rata perbulan, itu nanti hasilnya di

prosesmi melalui sistem baru munculmi berapa nominal nisbah yang naterima

itu nasabah di awal bulan, karna pemabagian nisbahnya diberikan setiap awal
bulan. Kemudian untuk tabungan emas kami bekerja sama dengan PT.Antam

yang berada di Makassar, alamatnya itu di Jl. DR. Ratulagi No. 60,
Mamajang Luar, Kec. Mamajang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.”*

Berdasarkan kedua hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa untuk
perhitungan bagi hasil pada produk Tabungan BTN Emas iB ini pada dasarnya sama,
dengan perhitungan bagi hasil pada tabungan BTN Prima iB yang mana hasil dari
rata-rata hari berjalan dan hasil kinerja bank pada bulan sebelumnya akan di input
pada sistem komputer milik bank dan secara otomatis akan muncul hasil dari nisbah
bagi hasil antara pihak bank dan nasbah.yang telah disepakati di awal.

Untuk mendapatkan kepemilikan emas ini, terlebih dahulu jumlah saldo yang
di miliki oleh pihak nasabah telah mencapai minimal target dana yakni setara dengan
10grm harga emas yang berlaku:saat=ini;"mengikutl ‘harga dari PT. Antam selaku
lembaga terkait yang telah bekerjasama dengan BTN Syariah Parepare setelah itu
nasabah baru bisa mengajukan diri untuk kepemilikan emas tersebut dan nantinya

juga akan mendapatkan sertifikat terhadap kepemilikan emas tersebut.

“'Nur Bani Suwadi, Costumer Service Officer, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah
Parepare, 21 Desember 2019.

“Muh. Purkan Almar, Financing Service, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah Parepare,
09 Januari 2020.
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Tabungan BTN Emas iB juga bersifat investasi sehingga dana yang telah di
setor tidak dapat ditarik sewaktu-waktu. Syarat pembukaan Tabungan BTN Emas iB
ini ialah nasabah harus memiliki setidaknya salah satu dari rekening BTN Batara iB/

Tabungan BTN Prima iB/ Giro BTN iB/ Giro BTN Prima iB sebagai rekening induk.

Produk tabungan BTN Emas iB ada a penyimpanan dana untuk kepemilikan

emas yang dipergunakan unt k keperluan dimasa yang akan

datang dengan mengg akad sesuai sya Mudharabah (Investasi),
menguntu
25% u ) disimpulkan
an investasi
erbagai kemudahan dan erikan.

si emas adalah Fatwa i nal Majelis
Ulama SN-MUI/V1/2010 tent i secara tidak

tunai.

service

ilai asset terjaga (inv. Emas).

Murah Bebas biaya administrasi.

Mudah Kemudahan persiapan dana.

Tersedia layanan pembelian.

Tersedia layanan gadai .

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Fitur/ Karakteristik

Fasilitas ATM Tidak tersedia
Minimal target dana (hold) Setara harga 10gr emas
minimal setoran awal Rp. 100.000,-
Minimal setoran wajib auto debet Rp. 50.000,-

Minimal setoran manual/

Saldo minimum

PAREPARE
__PARESARE

Berdasarkan tabel di atas dapat'di simpulkan bahwa pada tabungan ini ada
berbagai macam manfaat dan kemudahan yang dapat di peroleh, serta telah terdapat
fitur/ karakteristik dari tabungan ini, dan juga telah di cantumkan biaya-biaya yang

nantinya dapat dikenakan terkait penggunaan tabungan tersebut. Untuk nisbah bagi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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hasil merupakan ketentuan dari produk tersebut yang sifatnya telah paten mengikuti
dari pusat bank BTN Syariah itu sendiri.?
4.2 Penerapan Akad Mudharabah dalam Produk Giro

Berdasarkan hasil wawancara di Bank BTN syariah Parepare oleh Nur Afni
yang merupakan custumer service (CS). Bank BTN Syariah Parepare yang

mengatakan bahwa:

“Untuk produk giro pada bank BTN Syariah Parepare terdapat dua jenis
produk, yaitu giro BTN iB yang pada prinsipnya menggunakan akad waidiah
yad dhamanah dengan mendapatkan bonus (sesuai kebijakan bank) dan giro
BTN Prima iB yang pada prinsipnya;menggunakan akad mudharabah dengan
mendapatkan nisbah yang telah di tentukan oleh pihak bank dan telah disetujui
oleh pihak nasabah.”**

Wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa pada bank BTN Syariah
Parepare Ini terdapat dua jenis pilihan pada produk giro yakni Giro BTN iB yang
menggunakan akad wadiah yad dhamnah dan Giro BTN Prima iB yang
menggunakan akad mudharabah . kemudian akad wadiah ini terbagi atas dua yaitu
Wadiah yad dhamanah dengan wadiah amanah.

Dalam wadiah yad dhamanah, pihak bank selaku pemegang titipan boleh
menggunakan uang atau barang.yang dititipi dan bertanggung jawab atas keutuhan
harta titipan. Sedangkan wadiah amanah, pthak bank selaku pemegang titipan tidak
boleh memanfaatkan barang ‘yang.dititipi. Karena. wadiah yang diterapkan dalam
produk giro di atas adalah wadiah yad dhamanah, maka implikasinya sama dengan
hukum gardh, yakni nasabah bertindak sebagai pihak yang meminjamkan uang dan
bank bertindak sebagai pihak yang dipinjami. Qardh adalah akad pinjaman yang

wajib dikembalikan dengan jumlah yang sama pada waktu yang disepakati.

ZNur Afni, Costumer Service, Hasil Print Out Data di BTN Syariah Parepare, 14 Desember
2019.

#Nur Afni, Costumer Service, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah Parepare, 14
Desember 2019.
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Giro adalah suatu istilah perbankan untuk suatu cara pembayaran yang haampir
merupakan kebalikan dari sistem cek. Suatu cek diberikan kepada pihak penerima
pembayaran (payee) yang menyimpannya dibank, sedangkan giro diberikan
diberikan oleh pihak pembayar (payer) ke bank, yang selanjutnyaakan mentransfer
dana kepada bank pihak penerima, langsung ke akun mereka.

Secara umum yang dimaksud dengan giro adalah simpanan yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek. atau bilyet giro, sarana
perintah pembayaran lainnya, atau pemindah bukuan. Adapun yang dimaksud
dengan giro syariah adalah giro yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan
bahwa giro yang dibenarkan syariah adalah giro berdasarkan prisip wadiah dan
mudharabah. Adapun produk giro dengan menggunakan akad mudharabah itu adalah
sebagai berikut:

4.2.1 Produk Giro BTN Prima iB

Produk simpanan dengan ‘bagi-hasil yang kompetitif untuk perusahaan yang
memiliki aktifitas transaksi bisnis yang tinggi dengan menggunakan akad
“Mudharabah Mutlagah” (Investasi), yang merupakan kerja sama antara dua pihak
dengan keuntungan dan kerugian dibagi menurut nisbah:yang disepakati dimuka.

Berdasarkan hasil wawancara di Bank BTN syariah Parepare oleh Nur Bani
Suwadiyang merupakan custumer-service Officer (CSO) Bank BTN Syariah
Parepare berkaitan dengan bagaimana proses dan pembagian hasil dari nisbah yang

telah disepakati oleh bank dan nasabah mengatakan bahwa:

“Untuk proses pengolahan data dan pembagian hasil dari produk ini kurang
lebih sama dengan produk Tabungan Prima iB karna yang dihitung adalah
jumlah saldo rata-rata harian dari nasabah yang nantinya akan di input mealalu
sistem serta di proses maka akan muncul jumlah bagi hasil yang akan di terima
oleh nasabah, yang membedakan disini hanya jumlah saldo akhir yang di miliki
oleh nasabah dimana hal itu akan berpengaruh pada presentase bagi hasil yang
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diterima oleh nasbaha tersebut, semisal diakhir bulan jumlah dana nasabah
lebih dari 100 juta maka presentase bagi hasil yang diterima nasabah tersebut
adalah 9.67% berbeda jika saldo akhir nasabah tersebut kurang dari 100 juta
maka presentase bagi hasil yang diterimma nasabah tersebut hanya 7%.”

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa pada perhitungan bagi
hasil pada produk Tabungan Giro BTN Prima iB ini pada dasarnya sama, dengan
perhitungan bagi hasil pada tabungan BTN Prima iB yang mana hasil dari rata-rata
hari berjalan dan hasil kinerja bank pada bulan sebelumnya akan di input pada sistem
komputer milik bank‘dan secara otomatis akan muncul hasil dari nisbah bagi hasil
antara pihaksbanksdansnasbahyyangstelah disepakatisdizawal:

Semakin besar jumlah dana yang terhimpun di akhir bulan maka semakin besar
pula presentase nisbah yang akan akan'di peroleh oleh pihak nasabah. Tabungan Giro
BTN Prima IB bersifat investasi dan sehari-hari sehingga dana yang telah di setor
dapat ditarik sewaktu-waktu menggunakan ketentuan-ketentuan yang berlaku.
Produk 'tabungan Giro BTN Prima iB adalah sarana penyimpanan dana untuk
perorangan maupun perusahaan yang memiliki aktifitas transaksi bisnis yang tinggi
dengan | menggunakan akad sesuai syariah yaitu Mudharabah (Investasi), bank
menjanjikan bagi hasil yang menguntungkan ‘dan bersaing bagi nasabah atas
simpanannya.

Penarikan uang di rekening.giro dapat'menggunakan sarana penarikan, yaitu
cek dan bilyet giro (BG). Apabila penarikan dilakukan secara tunai, maka sarana
penarikannya adalah dengan menggunakan cek. Sedangkan penarikan nontunai
adalah dengan menggunakan bilyet giro. Di samping itu, kedua sarana penarikan

tersebut habis atau hilang, maka nasabah dapat menggunakan sarana penarikan

“Nur Bani Suwadi, Costumer Service Officer, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah
Parepare, 21 Desember 2019.
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lainnya seperti surat pernyataan atau surat kuasa yang ditandatangani di atas
materai.”®
Adapun dokumen yang diberikan oleh Nur Afni yang merupakan custumer

service (CS) Bank BTN Syariah Parepare mengenai manfaat, karakteristik/ fitur,

serta nisbah dan persyaratan lainnya.g oduk ini adalah sebagai berikut:

Tabel 5

Benefit/ Manfa

Mendapatkan bagi hasil dan mengikuti al dengan hadiah yang menarik.
Mendap

Menunj

Transak

Menday i i-ha pribadi atau

keluarg

Tersedi

Fasilitas

Fasilitas

Biaya a

Biaya b

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Fee refferensi bank Rp. 50.000,-
Administrasi saldo dibawah minimum Rp. 25.000,-
Biaya penutupan Rp. 50.000,-
Jenis rekening Lembaga dan Perorangan

2K asmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi (Cet. 13; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 77.
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NISBAH
Saldo Nasabah Bank
<100 juta 7.00% 93.00%
> 100 juta 9.67% 90.33%
11.61% 88.39%

> 500 juta s/d 1 milyar

86.00%

> 1 milyar

Berdasarkan t va pada tabungan ini ada

nisbah bagi

hasil m ari produk tersebut yan mengikuti
dari pus itu sendiri.?’
4.3 Pen arabah dalam Produk

wawancara di Bank BTN sy 2h Nur Afni

BTN Syaria pare yang

ariah Parepar
kedua ada
enggunakan
a antara dua
disepakati

Menurut hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa Produk Deposito
BTN Syariah Parepare di tawarkan atas dua jenis produk yaitu Deposito BTN iB dan

Deposito On Call BTN iB yang akad di jelaskan sebagai berikut:

2"Nur Afni, Costumer Service, Hasil Print Out Data di BTN Syariah Parepare, 14 Desember
2019.

%Nur Afni, Costumer Service, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah Parepare, 14
Desember 2019.
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4.3.1 Produk Deposito BTN iB

Investasi berjangka bagi perorangan atau lembaga dengan bagi hasil yang
kompetitif yang menggunakan akad “Mudharabah Mutlagah” (Investasi), yaitu kerja
sama antara dua pihak dengan keuntungan dan kerugian dibagi menurut nisbah yang
disepa

kati dimuka.

Berdasarkan hasil wawancara di Bank BTN syariah Parepare oleh Nur Bani

Suwadi yang merupakan custumer service Officer (CSO) Bank BTN Syariah
Parepare berkaitan dengan bagaimana proses dan pembagian hasil dari nisbah yang

telah disepakati oleh bank dan nasabah mengatakan bahwa:

“Untuk proses perhitungan bagi hasil dari Produk Deposito BTN iB bisa
dilakukan dengan cara manual, contohnya semisal seorang nasabah memiliki
dana 100 juta yang akan dideposito akan di deposito dalam jangka waktu
semisal tiga bulan. Jadi 100 juta x eq (equifalen yang saat itu berlaku) x 80%
(karna ada pajak 20%) kemudian dibagi 12 bulan, hasil dari jumlah tadi adalah
bagi hasil hasil yang diterima nasabah dalam sebulan, karna nasabah memilih
deposito yang 3 bulan maka hasil dari jumlah tadi akan dikali 3 (lama jangka
waktu deposito) maka akan diperoleh nisbah dari dana 100 juta tadi tapi hanya
perkiraannya, untuk jumiah-aslinya data akan di input kesistem dan secara
otomatis akan keluar hasil akhirnya.”29

Hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa produk Deposito BTN iB
perhitungan bagi hasilnya juga hampir'sama dengan produk-produk sebelumnya hal
mendasar yang sama dalam ‘proses perhitungannya“yaitt saldo rata-rata dari nasabah
yang dikalikan dengan kinerja dari bank pada bulan sebelumnya proses perhitungan
nisbah bisa di lakukan secara manual karena dana yang di investasikan dalam produk
deposito nominalnya tetap sampai saat jatuh tempo yang telah di sepakati oleh pihak
bank dan nasabah, maksud dari nominalnya tetap disini adalah, semisal haikal

memiliki dana 100 juta dan akad di depositu selama 3 bulan, yang di maksud dengan

“Nur Bani Suwadi, Costumer Service Officer, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah
Parepare, 21 Desember 2019.
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nominalnya tetap disini adalah 100 juta tersebut, karena 100 juta tersebut tidak dapat
ditambah atau di tarik sebelum jatuh tempo pada perjanjian yang telah di sepakati,
sehingga untuk nisbah yang di peroleh nasabah terkait dana yang di deposit dapat di

perkirakan dengan cara perhitungan manual.

Untuk sistem perkembangan d produk ini menggunakan dua metode

yaitu ARO (Automatic Ro diperpanjang secara otomatis

setiap tanggal jatuh te permintaan depao on ARO (Non Automatic

a beda yang
atis. Produk

rana Investasi berjangk au lembaga

petitif dengan menggu yariah yaitu

(Investasi), bank m asil  yang

ng bagi nasabah atas simpa

Deposito dapat diperpanjang secara otomatis setiap tangggal jatuh tempo atas

permintaan deposan.

Jangka waktu sangat fleksibel sesuai dengan kebutuhan.

Bagi hasil dapat disalurkan untuk Zakat, Infaq, dan Shadagah.

Bagi hasil dapat diakumulasikan kedalam pokok
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Bagi hasil dapat di transfer ke rekening Tabungan atau Giro BTN Syariah dan BTN

Konvensional.

Fitur/ Karakteristik

Jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, dan 24 bulan

Minimum Penempatan | Perorangan Rp. 1.000.000,-

Lem Rp. 2.500.000.-

Biaya an bilyet Rp.  3.000,-

ggantian bilyet Rp.  5.000,-

Jenis re
Sistem
1) otomatis

setiap tanggal jatuh tempo atas permintaan deposan.

2) Non ARO (Non Automatic Roll Over): Tidak diperpanjang pada tanggal

jatuh tempo.
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Berdasarkan tabel di atas dapat di simpulkan bahwa pada tabungan ini ada
berbagai macam manfaat dan kemudahan yang dapat di peroleh, serta telah terdapat
fitur/ karakteristik dari tabungan ini, dan juga telah di cantumkan biaya-biaya yang
nantinya dapat dikenakan terkait penggunaan tabungan tersebut. Untuk nisbah bagi
hasil merupakan ketentuan dari produk tersebut yang sifatnya telah paten mengikuti
dari pusat bank BTN Syariahitu sendiri.*°
4.3.2 Produk Deposito On Call BTN iB

Investasi berjangka yang dapat memberikan optimalisasi keuntungan bagi
likuiditas perusahaan dengan jangka waktu 1-28 hari dan dikelola melalui akad
“Mudharabah Mutlagah” (Investasi), yang merupakan kerja sama antara dua pihak
dengan keuntungan dan kerugian dibagi menurut nishah yang disepakati dimuka.

Berdasarkan hasil wawancara di Bank BTN syariah Parepare oleh Nur Bani
Suwadi| yang merupakan custumer service Officer (CSO) Bank BTN Syariah
Parepare berkaitan dengan bagaimana proses dan pembagian hasil dari nisbah yang

telah disepakati oleh bank dan nasabah. mengatakan bahwa:

“Nasabah lebih diarahkan menggunakan Produk Deposito BTN iB. untuk
Deposit on call merupakan deposito yang berjangka waktu 1 samai dengan 28
hari. Diterbitkan atas ‘nama dengan minimal dana Rp. 100.000.000,-.nisbah
akan dilakukan pada saat pencairan ‘deposit on call sebelum deposit on call
dicairkan terlebih dahulu tigashari sebelumnya pasabah sudah memberitahukan
bank dan deposito tidak dapat-diperpanjang secara otomatis.?**

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa nasabah akan
lebih di arahkan untuk menggunakan tabungan BTN Pima iB pada produk Deposito
dari padamenggunakan produk Deposito On Call BTN iB karena untuk nasabah

sendiri nisbah bagi hasil yang di tawarkan tidak terlalu besar dan minimum dana

*Nur Afni, Costumer Service, Hasil Print Out Data di BTN Syariah Parepare, 14 Desember
2019.

*'Nur Bani Suwadi, Costumer Service Officer, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah
Parepare, 21 Desember 2019.
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yang di setor nominalnya cukup tinggi sedangkan untuk bank sendiri dana yang di
deposito tidak dapat di kelolah secara maksimal mengingat jangka waktu yang di
berikan cukup singkat senghingga nasabah lebih di arahkan menggunakan produk

Deposito BTN Prima iB.

Deposito On Call BTN iB ini itungan bagi hasilnya juga hampir sama

dengan produk-produk se sar yang sama dalam proses
perhitungannya yaitu
bank pada bulan sebelu : i enjadi pembeda adalah nisbah
bagi has telah diatur
sistem Non

angan dana pada tabung

ver): Tidak diperpanjan empo. Jadi

dapat d eposito On Call BT i berjangka
harian pat rikan optimalisasi keuntun perusahaan
dengan waktu 1-28 akad “Mud Mutlagah”

dokumen vy

3ank BTI‘F*&H’E)P krnwEnanfaat, ristik/ fitur,

Afni yang m

service

serta nis

Tabel 7

Benefit/Manfaat

Bagi hasil yang kompetitif dan dapat diakumulasikan ke dalam pokok.

Jangka waktu sangat fleksibel sesuai dengan kebutuhan.

Bagi hasil dapat disalurkan untuk Zakat, Infag, dan Shadagah.

Fitur/ karakteristik
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Jangka waktu 1 hari sampai 28 hari
Minimum penempatan Rp,100.000.000,-
Biaya Penerbitan bilyet Rp. 3.000,-

Penggantian bilyet yang | Rp. 5.000,-

Rp. 50.000,-

manfaat da t di peroleh, lah terdapat

fitur/ ka Sti i telah di cantumka

dikenakan terkait tabungan tersebut.

hasil m n ketentuPA ndEtR* Rifatnya telg

mengikuti
Menurut S/DSN-MUI/IV/2000; tanggal 1 April 2000 tentang Deposito,
deposito pada Bank Syariah dijalankan berdasarkan prinsip mudharabah. Dalam hal
bank menerima deposito dari nasabah dan dibukukan dalam rekening deposito, bank
bertindak sebagai mudharib sedangkan nasabah yang bertindak menjadi shahib al-

maal. Aplikasi akad mudharabah secara teknis dalam deposito dapat kita baca dalam

%2Nur Afni, Costumer Service, Hasil Print Out Data di BTN Syariah Parepare, 14 Desember 2019.
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Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 10/14/DPbS tertanggal 17 Maret 2008,
yang merupakan ketentuan pelaksana dari PBl No. 9/19/PBI/2007 tentang
Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran

Dana Serta Pelayanan Jasa Bank Syariah, sebagaimana yang telah diubah dengan

PBI No. 10/16/PB1/2008.%
Pembayaran bagi dapat dilakukan melalui dua
metode, yaitu:
a. Annyversary D
- 0 )ada tanggal
- bag ang dibayarkan adala tutup buku
ang diterima nasabah
an permintaan deposan.
b. ENC nth

- aran bagi ha )ada tanggal

if termasuk
to.

efektif tidak
termasuk tanggal jatuh tempo déposito. Tingkat bagi hasil yang dibayarkan
adalah tingkat bagi hasil tutup buku bulan terakhir.

*Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di
Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 97.
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— Jumlah hari sebulan adalah jumlah hari kalender bulan yang bersangkutan (28
hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari).
— Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat diafiliasikan ke rekening

lainnya sesuai permintaan deposan.

Dalam perbankan Islam, time it atau rekening deposito disebut dengan

istilah investment account. D 1. dana yang dihimpun oleh bank
untuk membiayai i vestment acce ggap sebagai instrumen

keuangan yang uta

kening untuk semua je

atas da = ng dilakukan untuk me

WNI - - KTPEKT P

<17th : Kart ua/ Surat Pe

PAREPARE

WNA

Perusahaan,

SIUP, TDP, Surat Keterangan Domisili, Surat Ijin usaha

Lainnya.

**Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001), h. 410.
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Adapun persyaratan lain yaitu calon nasabah tidak tercantum dalam daftar

hitam yang masih berlaku yang diterbitkan oleh BI.

Berdasarkan hasil wawancara di Bank BTN syariah Parepare oleh Nur Afni

yang merupakan custumer service (CS) Bank BTN Syariah Parepare yang

mengatakan bahwa.

t nasabah digunakan dua cara,
ng. Untuk menarik minat
arepare telah melakukan
. Untuk menarik minat
nan berupa

“Strategi yang dig;
yaitu secara la
nasabah seca
kunjungan

secara

persyaratan
an pada bank BTN da dasarnya
roduk, dan untuk strat di gunakan

melalui langsung dan secara ti

13l

PAREPARE

**Nur Afni, Costumer Service, Wawancara Oleh Penulis di BTN Syariah Parepare, 14
Desember 2019.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan telah di

uraikan pada bab-bab sebelu i_ini, membahas tentang bagaimana

penerapan akad mudha an dana maka kesimpulan

3 nasabah 25% dan untu

BTN Haji & Umroh iB

Qurban iB
h bagi hasil
, dan yang
udharabah
asabah dan
5.1.2 Penerapan akad mudharabah da produk giro di BTN Syariah Parepare,
yang mana tersedia dua pilihan produk yaitu Giro BTN iB dan Giro BTN
Prima iB namun yang menerapkan prinsip mudharabah sebagai akadnya

terdapat dalam produk Giro BTN Prima iB menggunakan akad mudharabah

69
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mutlagah (ivestasi) dengan bagi hasil yang diberikan diakumulasikan

berdasarkan jumlah saldo yang dimiliki nasabah (dapat dilihat pada tabel 5).
5.1.3 Penerapan akad mudharabah dalam produk deposito di BTN Syariah Parepare,

terdapat dua pilihan produk yaitu Deposito BTN iB menggunakan akad

mudharabah mutlagah (ive engan bagi hasil yang diberikan di
akumulasikan berda ng dipilih oleh nasabah (dapat
dilihat pada tab [ N iB menggunakan akad
diberikan 25%

yosito 1 hari

ah Parepare agar melak lebih intens

maupun di pedesaan isasi secara

ecara tidak langsung terkai uk p aupun jasa

anfaat dan

awarkan, seh mengetahui S

an yang dibe

522 enjadi salah ahan refensi

mudahkpnlEjpmnaEebih lanju

bagaimana

pada salah
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